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Masalah atau kebutuhan yang paling layak atau mungkin untuk dijadikan program adalah yang dibarengi 
dengan ketersediaan sumberdaya, baik sumberdaya manusia, prasarana dan sarana, maupun sumberdana 
penyelenggaraan. Sejalan dengan itu, peran pengembang program pendidikan kewirausahaan sejatinya 
adalah pula sebagai duta pembangunan, yang mencakup peran katalisator, pembantu proses, pemberi 
solusi, dan penghubung sumber (catalyst, process helper, solution giver, and sources linker), maka bila 
ternyata tidak tersedia sumberdaya yang diperlukan, pengembang program pendidikan kewirausahaan 
berperan sebagai penghubung sumber belajar, sehingga dimungkinkan terjadinya pertemuan antara 
kebutuhan belajar dengan sumber belajar. 
  




Pemahaman tentang prospek serta peluang kerja dan wirausaha merupakan dasar utama 
yang perlu diketahui oleh pengembang program pendidikan luar sekolah dalam merumuskan 
sebuah program pendidikan baru bagi masyarakat. Aryawan (2011) memberikan sebuah contoh 
nyata tentang hal tersebut, walaupun kasus ini terjadi pada kondisi yang berbeda. Setelah 
dikeluarkannya kebijakan tentang alih fungsi SMK terdapat beberapa kasus kegagalan 
pembukaan sebuah program studi. Contohnya, kegagalan pembukaan program studi pengolahan 
dan pengemasan produk buah (fruit processing and packaging) di Kota Malang Jawa Timur pada 
dua SMK baru hasil alih fungsi. Kegagalan terjadi dikarenakan minimnya peminat program studi 
tersebut. Hal tersebut diduga karena pengembang program belum memahami prospek serta 
peluang kerja dan wirausaha bidang pengolahan dan pengemasan produk buah oleh masyarakat.  
Kasus kegagalan berdirinya sebuah program studi SMK dapat dikonversi pada latar 
pendidikan luar sekolah. Hal tersebut dilihat dari beragamnya program studi yang mestinya 
berbasis kebutuhan belajar peserta didik. Sama halnya dengan kondisi yang terjadi di SMK, 
sebuah lembaga pendidikan luar sekolah seperti PKBM ataupun LKP memiliki ketergantungan 
yang sangat dengan kebutuhan belajar dari calon warga belajarnya. 
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Topatimasang, Rahardjo & Fakih (2005:3) menjelaskan bahwa tujuan dan jalan menuju 
tujuan selalu dipilih manusia berdasarkan nilai dan keyakinan yang dimiliki. Dengan demikian, 
tantangan untuk mendidik masyarakat agar tidak „latah‟ memilih sebuah program pendidikan 
adalah tugas lain bagi seorang pengembang program pendidikan luar sekolah. Selain tugas 
tersebut juga merupakan tanggung jawab dari pemerintah (dinas pendidikan) dan lembaga 
pendidikan pengembang. 
Menurut Hamdani & Lupiyono (2006), pengembang program pendidikan luar sekolah 
perlu mempertimbangkan beberapa hal sebagai berikut: (1) prospek, peluang kerja/usaha, dan 
ketersediaan jenjang pendidikan lanjutan; (2) pemanfaatan sumberdaya fasiltator dan/atau 
instruktur, karena berhubungan langsung dengan keberhasilan pembelajaran seperti yang 
dijelaskan Darling & Hammond (dalam Reinhartz & Beach, 2004: 730) bahwa because student 
performance has been directly linked to the quality of teaching, one of the most important tasks 
of any school leader is hiring a competent and qualified staff; (3) pemetaan kebutuhan 
masyarakat; dan promosi. 
 
B. PEMBAHASAN 
Tipe Program Pendidikan Luar Sekolah 
Pendidikan luar sekolah adalah segala bentuk kegiatan pembelajaran di luar sistem 
persekolahan, yang terorganisasi, disengaja dan direncanakan untuk membantu warga 
masyarakat memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan untuk 
memperbaiki taraf hidup mereka. Karena itu, kegiatan semacam kursus, penataran, pelatihan, 
penyuluhan, dan belajar kelompok merupakan sebagian ragam program pendidikan luar sekolah. 
Jenis-jenis program pendidikan masyarakat bisa diperjelas dengan menggunakan tipologi 
program menurut Boyle (1981). Ada tiga tipe program yaitu (1) program pengembangan 
(developmental); (2) program kelembagaan (institutional); dan (3) program penerangan 
(informational).  
Program pengembangan melibatkan khalayak sasaran dalam penentuan masalah atau 
kebutuhan dan ruang lingkup serta sifat program. Peranan pengembang program pendidikan 
kewirausahaan adalah memperlancar seluruh proses kependidikan dan pelatihan, sejak dari 
pengenalan kebutuhan sampai evaluasi hasil dan program. Program kelembagaan melibatkan 
khalayak sasaran dalam pelaksanaan pelatihan. Sedangkan peranan pengembang program 
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pendidikan kewirausahaan menyebarkan ilmu dan teknologi melalui proses instruksional. 
Program penerangan melibatkan khalayak sasaran terutama sebagai penerima informasi. Peranan 
programer adalah memberikan jawaban akan permintaan informasi. 
 
 
Desain Program dan Kebutuhan Metode Pelaksanaan Program 
Sebuah desain program pendidikan masyarakat dapat diadopsi sepenuhnya dalam 
merancang program pendidikan kewirausahaan di masyarakat. Sekurangnya mencakup langkah 
dan hasil kegiatan: (1) diagnosis masalah atau asesmen kebutuhan, (2) tema atau topik terpilih, 
(3) rumusan tujuan program, (4) pengorganisasian pembelajaran yang mencakup penetapan 
pokok bahasan dan uraian bahan belajar, metode dan teknik pembelajaran, uraian skenario 
kegiatan, pelaksanaan program pendidikan masyarakat, dan penilaian program pendidikan 
masyarakat, (5) penetapan kelompok sasaran atau warga belajar, dan (6) pengorganisasian warga 
belajar, dalam kelompok kecil atau kelompok besar. 
Berbagai metode pembelajaran dapat diterapkan dalam berbagai program pendidikan 
untuk pemberdayaan masyarakat secara umum, salah satunya adalah pada jenis program 
pendidikan kewirausahaan. Sebagai contoh, bila kecakapan telah ditetapkan sebagai materi 
pokok program pelatihan kewirausahaan, maka metode yang dinilai tepat adalah ceramah, tanya-
jawab, demonstrasi, dan praktik penjualan atau pembukuan secara terbimbing. Namun, apabila 
masalah terkait rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya berwirausaha, maka 
metode yang dinilai tepat adalah metode yang merangsang perubahan sikap dan wawasan 
sasaran, seperti: (1) metode pro dan kontra; (2) metode reaksi gambar; (3) metode layanan pesan 
pendek; (4) metode permainan peran; dan (5) metode dialog interaktif (Sudjana, 2005).  
Pemilihan atas salah satu atau lebih metode tersebut harus didasarkan pada ranah utama 
tujuan pembelajaran. Metode pro dan kontra misalnya, sangat cocok untuk ranah sikap rasional. 
Metode reaksi gambar cocok untuk pembangkitan kesadaran, metode ceramah dan tanya-jawab 
cocok untuk ranah pengetahuan, sedangkan metode demonstrasi dan praktik cocok untuk ranah 
ketrampilan. Selain kecocokan, yang menjamin keefektifan, pemilihan metode juga harus 
mempertimbangkan kehematan sumberdaya dan kemenarikan program (efficiency and 
attractiveness).  
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Berikut diuraikan secara ringkas langkah-langkah perancangan program pendidikan 
masyarakat.  
1) Identifikasi masalah 
Sebelum program dilaksanakan perlu dipahami terlebih dahulu masalah yang dihadapi 
oleh masyarakat secara tepat. Masalah di sini dapat diartikan sebagai keadaan, fakta, kejadian 
yang memberikan gambaran kepada kita (pengembang program) sebagai sesuatu yang belum 
sesuai dengan yang kita harapkan, baik dari segi norma-norma keilmuan, maupun dari segi 
norma-norma hukum yang berlaku.  
2) Cara mengidentifikasi masalah 
Identifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 
pengamatan, wawancara, telaah dokumen, angket, analisis masalah kelompok, analisis jabatan, 
dan bahkan uji kecakapan atau pengetahuan. Sesuai dengan peran pengembang program 
pendidikan kewirausahaan, maka khalayak sasarannya adalah keluarga dan masyarakat, 
khususnya yang belum berkembang, sedangkan masalah-masalah yang akan dipilih sebagai titik 
tolak program adalah masalah kehidupan sehari-hari. Karena itu, teknik yang paling mudah 
digunakan adalah teknik pengamatan, wawancara dan telaah dokumen. Bila sejumlah masalah 
yang sedang terjadi dan mungkin akan terjadi telah dikenali, maka bisa dibuat daftar urut sesuai 
tingkat kepentingan sebagai dasar penetapan prioritas program. 
3) Merumuskan topik pembelajaran dialogis 
Setelah berbagai masalah dikenali, maka perlu diadakan penggolongan menurut jenisnya. 
Gejala-gejala masalah tersebut, dapat dicakup dalam topik. Kelompok masalah ini bisa 
diupayakan pemecahannya melalui topik tersebut dan dilakukan dengan metode pembelajaran 
dialogis. Dengan begitu justru bisa menampung permasalahan yang telah ditemukan. Dengan 
topik diperluas seperti ini, dialog dapat diperkaya, bersifat lentur, dan menarik warga belajar, 
sehingga dialog bisa lebih hidup dan tidak kekurangan bahan. 
4) Merumuskan tujuan  
Tujuan perlu dirumuskan dengan jelas agar dialog tepat mengenai sasaran dan pesan-
pesan dialog dapat memberikan pengetahuan dan kesadaran akan masalah, serta memperbaiki 
tindakan-tindakan warga masyarakat lebih lanjut. 
5) Menguraikan bahan dalam bentuk pokok-pokok bahasan 
Berdasarkan tujuan khusus pada langkah sebelumnya dapat dirumuskan pokok bahasan. 
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6) Menetapkan kelompok sasaran (target group) 
Setelah pokok-pokok bahasan diketahui maka perlu ditetapkan siapa saja yang hendak 
dipengaruhi tindakannya sebagai warga belajar atau binaan. Misalnya tokoh masyarakat, warga, 
kelompok PKK, remaja masjid, karang taruna, kelompok arisan, dan sebagainya. Proses 
selanjutnya berupa pengorganisasian dengan cara, misalnya: (a) memohon ijin kepada 
pemerintah setempat dengan mengemukakan gagasan yang akan dilakukan; (b) jika pemerintah 
setempat dapat menerima gagasan yang diajukan, maka dapat diusulkan hal-hal yang akan 
dilakukan. Termasuk di dalamnya adalah mengadakan rapat-rapat kelompok kecil, menggunakan 
wadah organisasi atau kelompok kecil yang sudah ada di desa/nagari, tetapi juga bisa 
mempublikasikan poster atau pamflet dan sebagainya untuk sasaran massal atau kelompok besar. 
7) Menentukan teknik dialog 
Penentuan teknik dialog dilakukan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai serta ukuran 
kecil atau besarnya kelompok sasaran. Sebagai contoh, setelah mempertimbangkan ketiga faktor 
tersebut dipilihlah teknik "mimbar wawancara". Alasanya antara lain karena kelompoknya cukup 
besar, serta agar pesan yang hendak disampaikan lebih terarah dan menjangkau seluruh khalayak 
sasaran. 
8) Pengembangan skenario 
Misalnya, mimbar wawancara diadakan di balai desa/nagari, yang memuat sekitar 
puluhan orang sebagai peserta atau pendengar resmi, ditambah dengan yang tidak resmi di luar 
balai desa/nagari, atau jika masyarakat sekitar ingin menonton. Karena itu diperlukan pengeras 
suara. Pelaku-pelakunya adalah pengembang program pendidikan kewirausahaan, yang terdiri 
dari empat orang. Salah seorang menjadi pewawancara dan lainya yang diwawancarai. 
Keempatnya menyiapkan ruang yang ditata agar sesuai dengan metode dialog interaktif. 
Wawancara dilakukan secara bergantian. Setelah selesai, memberi kesempatan tanya-jawab 
kepada hadirin. Sebelum wawancara dimulai boleh diadakan pertunjukan dan sebagainya supaya 
suasana menjadi cair dan tidak kaku. Wawancara akan berlangsung kurang lebih satu sampai 
satu setengah jam. Pada kesempatan itu dihadirkan tokoh masyarakat dan masyarakat desa yang 
lain. Perlu diperhatikan pengaturan durasi wawancara, antara yang di panggung dengan hadirin 
secara berselang-seling sampai semua pokok bahasan terliput. Kalau dipandang membosankan 
dapat dibuka diskusi dengan pengunjung (audience). 
9) Pelaksanaan 
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Agar pelaksanaan perencanaan program pendidikan kewirausahaan berjalan dengan baik 
maka perlu ditempuh langkah-langkah sebagai berikut: (1) menyiapkan ruangan kegiatan 
pembelajaran sebaik mungkin sehingga calon warga belajar dapat mengikuti wawancara dengan 
baik; (2) menyediakan pengeras suara, terutama jika warga belajar melimpah jumlahnya; (3) 
penyaji perlu berlatih terlebih dahulu agar lebih meyakinkan dan enak diikuti, (4) 
mempersiapkan atraksi-atraksi selingan dengan permainan, teka-teki, musik dan sebagainya, (5) 
mengendalikan penggunaan waktu agar tidak terlalu lama, dan disesuiakan dengan suasana 
kegiatan dan warga belajar, dan (6) jika memang harus meminta bantuan dari narasumber ahli, 
maka harus diperoleh jaminan bahwa narasumber benar-benar ahli dan dipastikan kehadirannya. 
10)  Penilaian program 
Untuk mengetahui kelayakan proses maupun hasil program, perlu diadakan dilakukan 
penilaian pada para peserta, misalnya dengan: (a) wawancara tentang penguasaan bahan, dan (b) 
wawancara balikan tentang proses dan kegunaan program tersebut. 
 
Analisis Implementasi Pengembangan Program  
Dalam implementasi program-program pendidikan luar sekolah terdapat ragam 
permasalahan penghambat perkembangannya. Analisis sesuai pandangan Boyle (1981) 
dilakukan, sehingga dapat dijelaskan enam hal penting dalam upaya pengembangan program 
pendidikan kewirausahaan di masyarakat.  
Pertama, keterlibatan warga belajar. Beberapa program pendidikan luar sekolah 
cenderung dilaksanakan oleh lembaga pendidikan persekolahan sehingga keterlibatan warga 
belajar kurang. Rendahnya minat warga belajar mengikuti program pendidikan luar sekolah 
tentang kewirausahaan dapat disebabkan beberapa hal antara lain; (1) kurang terakomodasinya 
kebutuhan masyarakat; (2) presepsi warga belajar bahwa program pendidikan kewirausahaan 
yang ada kurang memberikan keuntungan bagi pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari karena 
hanya berkutat pada refleksi teoritik semata; (3) program yang diselenggarakan tidak banyak 
membantu menyelesaikan masalah ekonomi sehari-hari; (4) penyelenggara kurang 
memperhatikan kondisi fisik, psikologi dan lingkungan warga belajar, sehingga program 
mengalami sepi peminat. 
Kedua, kebutuhan, niat penyelenggara dan sasaran program. Penyelenggara program 
pendidikan luar sekolah tentang kewirausahaan hanya mencari cara yang paling mudah untuk 
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memperoleh “proyek” sehingga kurang dapat menyentuh aspek kebutuhan nyata dari warga 
belajar. Sebab yang menjadi pertimbangan bukanlah pencapaian hasil pembelajaran warga 
belajar, namun lebih pada pertimbangan keuntungan dari hasil penyelenggaraan. Dengan 
demikian, layanan program hanya muncul apabila saat ada dana, di saat tidak ada dana, maka 
program pendidikan terhenti. 
Ketiga, program yang seimbang dan perbedaan warga belajar. Munculnya program 
pendidikan luar sekolah tentang kewirausahaan perlu disesuaikan dengan spesifikasi kebutuhan 
warga belajar. Sejumlah program boleh jadi diselenggarakan dengan pencapaian target melalui 
upaya mobilisasi besar-besaran justru berdampak pada ketidakjelasan arah program dan target 
pencapaian hasil pembelajaran kewirausahaan. Bahkan, seringkali sarana belajar yang tersedia 
tidak sebanding pula dengan sasaran program yang ada. Keterbatasan sarana dan prasarana 
pembelajaran menyebabkan program pendidikan kewirausahaan di  masyarakat seringkali 
terhambat pelaksanaannya. Dengan demikian inovasi dari penyelenggara program sangat dituntut 
untuk mampu memanfaatkan sumberdaya kewirausahaan lokal yang tersedia. 
Keempat, kegiatan evaluasi dilakukan apa adanya tanpa memperhatikan landasan teoritik 
dan keterpakaiannya di masyarakat. Bahkan, evaluasi bisa jadi telah dirumuskan oleh 
penyelenggara sebelum evaluasi hasil belajar program dilaksanakan. Perumusan tersebut 
dilakukan mulai dari presentase kelulusan hingga skor kelulusan program. Inilah penyebab 
munculnya kecurigaan dan keraguan masyarakat terhadap luaran program pendidikan 
kewirausahaan. 
Kelima, pengambilan keputusan dan dukungan. Kuatnya campur tangan birokrasi pada 
penyelenggaraan program pendidikan kewirausahaan di masyarakat, justru berdampak pada 
rendahnya inovasi untuk pengembangan kualitas program. Rendahnya sumberdaya manusia 
pengelola program kewirausahaan yang berkualitas juga merupakan persoalan utama, meliputi 
kualitas mental dan intelektual pengelola program di masyarakat. Kondisi ini berkontribusi 
terhadap; (1) kurangnya inovasi pengelola dalam pengembangan program; (2) kurang pekanya 
pengelola program dalam menganalisis kebutuhan kelompok sasaran; dan (3) sikap pragmatis 
pengelola yang berorientasi pada keuntungan ekonomi saja. 
Keenam, akreditasi dan kualitas. Program pendidikan luar sekolah, khususnya program 
kewirausahaan kurang memiliki standar yang jelas. Kesenjangan kemampuan konseptual dan 
praktik dari lulusan program pendidikan kewirausahaan dengan kebutuan peningkatan 
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perekonomian masyarakat menimbulkan keraguan di masyarakat terhadap program pendidikan 
kewirausahaan yang diselenggarakan di luar sekolah.  
 
C. KESIMPULAN 
Kebutuhan belajar masyarakat adalah kunci keberhasilan dari sebuah rencana 
pengembangan program. Ragam permasalahan yang ditemui harus didaftar sesuai dengan 
keadaan nyata di masyarakat (societal-client system). Permasalahan adalah berbeda-beda antara 
satu masyarakat dengan lainnya. Permasalahan yang benar-benar terjadi pada saat pengamatan 
dilakukan disebut masalah nyata (real problem). Sedangkan permasalahan yang dijadikan topik 
program dapat berupa masalah yang belum terjadi atau diduga akan terjadi di lain waktu 
(hypothetical problem). Pemilihan topik atau materi pembelajaran tentunya harus mengutamakan 
masalah yang nyata-nyata terjadi pada saat penyelenggaraan program. 
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